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RINGKASAN 

Yossi Ayu Purwanto. Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang, Februari 

2022. Aktivitas Antibakteri Kombinasi Kloramfenikol Dengan Fraksi N-heksana, 

Etil Asetat, Dan Air Dari Ekstrak Etanol Umbi Bawang Putih (Allium sativum L.) 

Dalam Menghambat Pertumbuhan Salmonella thypi. Pembimbing 1: drh. K. H. 

M. Zainul Fadli, M. Kes, Pembimbing 2: dr. Reza Hakim, M. Biomed 

 

Pendahuluan: Salmonella thypi penyebab demam thypoid masih menjadi 

masalah global. Drug of choice dari pengobatan demam thypoid yaitu 

kloramfenikol, tetapi dilaporkan telah mengalami resistensi 66,8% hingga 72%. 

Kombinasi antibiotik dengan tanaman herbal yang memiliki senyawa antibakteri 

seperti umbi Allium sativum L. dapat menjadi terapi adjuvant pada penanganan 

resistensi. Senyawa antibakteri dapat dipisahkan dengan metode fraksinasi. Belum 

terdapat data tentang bentuk interaksi kombinasi kloramfenikol dengan fraksi-

fraksi umbi Allium sativum L. terhadap S.thypi. 

 

Metode: Penelitian in vitro eksperimental laboratorium dengan metode Kirby-

Bauer Disk Difussion Susceptibility Test dan dianalisa dengan metode Ameri-

Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST) untuk mengetahui efek 

antibakteri kombinasi kloramfenikol dengan fraksi n-Heksana, etil asetat dan air 

dari ekstrak etanol umbi Allium Sativum L. terhadap S.thypi 

 

Hasil: Fraksi n-Heksana, etil asetat serta air dari ekstrak etanol umbi Allium 

sativum L. tunggal dan ganda tidak dapat menghambat pertumbuhan S.thypi. Zona 

hambat fraksi n-Heksana kombinasi kloramfenikol 20,03±2,68. Zona hambat 

fraksi air kombinasi kloramfenikol 17,37±4,52. Zona hambat fraksi etil asetat 

kombinasi kloramfenikol 19,95±2,89 

 

Kesimpulan: Kombinasi kloramfenikol dengan fraksi n-Heksana dan air dari 

ekstrak etanol umbi Allium sativum L. memilliki bentuk interaksi antagonis. 

Kombinasi kloramfenikol dengan fraksi etil asetat dari ekstrak etanol umbi Allium 

sativum L. memiliki bentuk interaksi not distinguishable.  

 

Kata kunci: Antibakteri, Kloramfenikol, Allium sativum L, Salmonella thypi, 

Zona hambat 
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SUMMARY 

Yossi Ayu Purwanto. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 

February 2022. Antagonistic Activity  of Chloramphenicol Combination with 

Ethyl N-Hexane Fraction And Water Fraction of Garlic Bulbs (Allium Sativum L.) 

in Inhibiting Salmonella Thypi. Supervisor 1: drh. K. H. M. Zainul Fadli, M. Kes, 

Supervisor 2: dr. Reza Hakim, M. Biomed 

 

Introduction: Salmonella typhi is a bacterium that causes typhoid fever which is 

still a global problem. Chloramphenicol is a drug of choice for the treatment of 

typhoid fever. Resistance S.thypi to chloramphenicol was 66.8% to 72%. 

Resistance can be overcome by a combination of antibiotics with herbal plants 

that have antibacterial compounds such as Allium sativum L. Antibacterial 

compounds can be separated by the fractionation method. However, there is no 

data on the interaction form of the combination of chloramphenicol with the tuber 

fractions of Allium sativum L. to S.thypi  

 

Methods: Laboratory experimental in vitro research using the Kirby-Bauer Disk 

Diffusion Susceptibility Test method and analyzed using the Ameri-Ziaei Double 

Antibiotic Synergism Test (AZDAST) method to determine the antibacterial 

effect of the combination of chloramphenicol with n-hexane, ethyl acetate and 

water fractions from the ethanol extract of Allium Sativum tubers. L. against S. 

thypi 

 

Results: The n-hexane, ethyl acetate and water fractions from single and multiple 

doses of ethanol extract of Allium sativum L. tuber could not inhibit the growth of 

S. thypi. The zone of inhibition of the n-hexane fraction combined with 

chloramphenicol was 20.03±2.68. The inhibition zone of the water fraction of the 

chloramphenicol combination was 17.37±4.52. The zone of inhibition of the ethyl 

acetate fraction in the combination dose of chloramphenicol was 19.95±2.89. 

 

Concusion: Combination of chloramphenicol with n-hexane and water fraction 

from the ethanolic extract of Allium sativum L. tuber has a form of antagonistic 

interaction. The combination of chloramphenicol with ethyl acetate fraction from 

the ethanol extract of Allium sativum L. tuber has a not distinguishable form of 

interaction. 

 

Keywords: Antibacterial, Chloramphenicol, Allium sativum L, Salmonella typhi, 

Inhibition test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salmonella enterica serotype typhi (Salmonella Typhi)  adalah bakteri 

batang Gram negatif  bersifat patogen yang dapat menyebabkan penyakit infeksi 

demam tifoid (Kurtz et al., 2017). Demam tifoid disebarkan melalui jalur fecal 

oral dan terdapat beberapa faktor yang bisa menjadi penyebabnya seperti 

konsumsi  air yang terkontaminasi, makan makanan kurang matang dan sanitasi 

yang buruk (Klemm et al., 2018). Demam tifoid karena S.Typhi merupakan 

penyebab utama morbiditas dan mortalitas global, terutama di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah (Buckle et al, 2012). World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2018 melaporkan, angka kejadian demam tifoid 

secara global adalah 11 juta hingga 20 juta kasus dengan 128.000 hingga 161.000 

kematian terkait tifoid setiap tahunya. Sebuah studi yang berfokus pada lima 

negara Asia berdasarkan kasus tifoid tiap tahunya per 100.000 populasi, 

diperkirakan angka terjadinya adalah 24,2 di Vietnam, 29,3 di Cina, 180,3 di 

Indonesia, 412,9 di Pakistan dan 493,5 di India (Das et al., 2018).   

Pengobatan Infeksi karena S.Typhi pada demam tifoid dapat diobati 

dengan beberapa pilihan antibiotik seperti ampisilin, trimetoprim-sulfametoksazol 

dan kloramfenikol  (Klemm et al., 2018). Kloramfenikol   masih menjadi  terapi 

pilihan (drug of choice) dan standart pengobatan di Indonesia karena efektif serta 

memiliki mekanisme yang dapat menghambat sintesis protein dan proliferasi 

terhadap S.Typhi (Fajar et al., 2016; Sandika & Suwandi, 2017). Namun tingginya 

angka resistensi kloramfenikol pada pengobatan S.thypi telah dilaporkan dan hal 
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ini dibuktikan pada beberapa penelitian dengan tingkat presentase resistensi 

sebesar 66,8% hingga 72% ( Mutai et al., 2018; Qamar et al., 2014).  

Resistensi kloramfenikol  dapat dikendalikan dengan upaya kombinasi 

antibiotik atau dengan menemukan antibiotik baru. Selain itu terapi adjuvan dapat 

dilakukan salah satunya mengkombinasikan antibiotik dengan herbal yang 

memiliki senyawa antimikroba (Hacioglu et al., 2017;  Bollenbach, 2015).  

Kombinasi antibiotik dengan herbal diketahui dapat meningkatkan efek 

antimikroba. Pada penelitan Putra et al. (2021) Kombinasi ekstrak rimpang kunyit 

dan ampisilin terhadap E.coli  menunjukan interaksi sinergis. Koramfenikol 

kombinasi dengan ektstrak metanol acacia mearnsii  memiliki interaksi sinergis 

(Olajuyigbe dan afolayan, 2012). Selain itu herbal yang sering digunakan karena 

memiliki sifat antimikroba dan memiliki tokisisitas yang rendah adalah bawang 

putih (Allium Sativum L.) (Batiha et al., 2020; Shang et al., 2019). Hal ini 

dibuktikan pada penelitian  Komala et al., (2014) menunjukan jika pada umbi 

Allium Sativum L. mempunyai aktivitas antibakteri terhadap S.typhi.  

Umbi Allium Sativum L. memiliki kandungan antimikroba yang berasal 

dari senyawa organosulfur dan senyawa metabolit sekunder seperti senyawa 

allicin, ajoene, alkaloid, flavonoid dan triterpenoid (Nakamoto et al., 2019; 

Prastiwi et al, 2017). Diketahui jika ekstraksi menggunakan pelarut etanol pada 

Allium Sativum L. memiliki efek penghambatan terhadap S.tyhpi lebih tinggi dari 

pada ekstrak air (Batiha et al., 2020).  Etanol merupakan penyari yang dapat 

menarik senyawa yang bersifat non polar, polar, dan semi polar (Suharsanti dan 

wibowo 2016). Penggunaan pelarut etanol 70% pada ekstraksi Allium Sativum L. 

mampu menarik alicin dan turunananya lebih banyak dibanding menggunakan 
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ekstrak lain (Prastiwi., et al 2017). Fraksinasi dilakukan pada ekstrak etanol umbi 

allium sativum L. dengan harapan ingin mengetahui senyawa mana yang lebih 

baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Berbagai pelarut digunakan pada 

fraksinasi untuk memisahkan kadungan zat aktif berdasarkan tingkat kepolaran 

(Wewengkang et al., 2014; Novia et al., 2019). Pelarut n-heksana digunakan pada 

fraksinasi karena dapat menarik senyawa yang sifatnya non polar seperti allicin 

dan turunannya (Audi et al., 2021). Sedangkan pelarut etil asetat dapat menarik 

senyawa semipolar seperti triterpenoid dan pelarut air mampu menarik senyawa 

polar seperti tannin, alkaloid dan flavonoid (Hidayah et al., 2016; Romadanu et 

al., 2014; Tanaya et al,  2015).  

Kombinasi dua zat atau lebih dapat memunculkan berbagai bentuk-bentuk 

interaksi. Namun, data mengenai Interaksi kloramfenikol kombinasi dengan 

fraksi-fraksi ekstrak etanol umbi Allium Sativum L. dalam menghambat S.thypi 

belum terdapat data. Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk menunjukkan 

bentuk interaksi dari kombinasi tersebut.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah kombinasi kloramfenikol dengan fraksi n-heksana ekstrak etanol 

umbi bawang putih (Allium Sativum L.)  dalam menghambat Salmonella 

tyhpi memiliki bentuk interaksi sinergis ? 

2. Apakah kombinasi kloramfenikol dengan fraksi etil asetat ekstrak etanol 

umbi bawang putih (Allium Sativum L.) dalam menghambat Salmonella 

tyhpi memiliki bentuk interaksi sinergis? 
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3. Apakah kombinasi kloramfenikol dengan fraksi air ekstrak etanol umbi 

bawang putih (Allium Sativum L.) dalam menghambat Salmonella tyhpi 

memiliki bentuk interaksi sinergi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bentuk interaksi sinergis pada kombinasi kloramfenikol 

dengan fraksi n-Heksana dari ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium 

Sativum L.)  dalam menghambat Salmonella tyhpi. 

2. Mengetahui bentuk interaksi sinergis pada kombinasi kloramfenikol 

dengan fraksi etil asetat dari ekstrak etanol umbi umbi bawang putih 

(Allium Sativum L.)  dalam menghambat Salmonella tyhpi. 

3. Mengetahui bentuk  interaksi sinergis pada kombinasi kloramfenikol 

dengan fraksi air dari ekstrak etanol umbi bawang putih (Allium Sativum 

L.) dalam menghambat Salmonella tyhpi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan landasan ilmiah untuk mengetahui efek 

interaksi fraksi n-heksana, etil asetat dan air dari ekstrak etanol umbi 

bawang putih (Allium Sativum L.) yang dikombinasi dengan kloramfenikol 

dalam menghambat pertumbuhan Salmonella tyhpi. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Manfaat praktis penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

mengenai efek interaksi fraksi n-heksana, etil asetat, air pada ekstrak etanol 
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umbi bawang putih (Allium Sativum L.) kombinasi kloramfenikol dalam 

menghambat pertumbuhan Salmonella tyhpi yang dapat berguna sebagai 

adjuvan terutama pada kasus infeksi  Salmonella tyhpi. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kombinasi kloramfenikol dengan fraksi n-Heksana dari ekstrak umbi Allium 

sativum L. tidak memiliki bentuk interaksi sinergis dan interaksi yang 

terbentuk pada penelitian ini adalah antagonis. 

2. Kombinasi kloramfenikol dengan fraksi etil asetat dari ekstrak umbi Allium 

sativum L. tidak memiliki bentuk interaksi sinergis dan interaksi yang 

terbentuk pada penelitian ini adalah not distinguishable 

3. Kombinasi kloramfenikol dengan fraksi air dari ekstrak umbi Allium sativum 

L. tidak memiliki bentuk interaksi sinergis dan interaksi yang terbentuk pada 

penelitian ini adalah antagonis 

 

7.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya guna meningkatkan dan mengembangkan 

penelitian ini lebih baik adalah: 

1. Menggunakan dosis konsentrasi fraksi yang lebih tinggi  

2. Menggunakan metode ekstraksi lain dan menggunakan pelarut lain. 

3. Herbal tidak disimpan terlalu lama dan segera digunakan agar tidak 

berpengaruh pada hasil uji. 

4. Melakukan uji fitokimia untuk mengetahui dengan pasti kandungan dan 

konsentrasi senyawa antibakteri yang terkandung di masing-masing fraksi 
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